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SUMMARY

KHOTRUNADA TRIANDINI. Determinant Factors of Potato Production and
Income (Solanum tuberosum L.) of Farmer’s in Pulau Tengah Village Jangkat
District Merangin  Regency Jambi Province (Supervised by ELISA
WILDAYANA).

Potato production activities are one of the main sources of income in Pulau
Tengah Village, Jangkat District, Merangin Regency. The aims of this study were:
(1) o analyzing what factors influence potato production in Pulau Tengah Village,
Jangkat District, Merangin Regency. (2) to calculate the income of potato farmers
on the effect of potato production in Pulau Tengah Village, Jangkat District,
Merangin Regency. The study is located in Pulau Tengah Village, Jangkat
District. Location selection is done purposively. The study was conducted in
September 2022. The results of this study indicate: (1) Potato production activity
in Pulau Tengah Village begins with field processing, Planting, maintaining such
as fertilization and spraying as well as the harvesting process. Simultaneously all
variables have a significant effect on potato production, while partially the factors
that effect potato production are land area, seeds, dan fertilizers. Then the factors
did not significantly effect potato production were labor, pesticides, farmer
experience, and agricultural equipment machineries. (2) the average income
earned by potato farmers is greater than the production costs incurred, which is
Rp54.059.706,00 per hectare of growing season.

Keyword: Determinant Factors, Production, Income, Potato farmers.



RINGKASAN

KHOTRUNADA TRIANDINI. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi
dan Pendapatan Petani Kentang (Solanum tuberosum L.) di Desa Pulau Tengah
Kecamatan Jangkat Kabupaten Merangin Provinsi Jambi (Dibimbing oleh ELISA
WILDAYANA).

Kegiatan produksi kentang merupakan salah satu sumber pendapatan utama
yang ada di Desa Pulau Tengah Kecamatan Jangkat Kabupaten Merangin. Tujuan
dari penelitian ini adalah: (1) Untuk menganalisis apa saja faktor yang
mempengaruhi produksi kentang di Desa Pulau Tengah Kecamatan Jangkat
Kabupaten Merangin. (2) Untuk menghitung pendapatan petani kentang terhadap
pengaruh hasil produksi kentang di Desa Pulau Tengah Kecamatan Jangkat
Kabupaten Merangin. Penelitian ini berlokasi di Desa Pulau Tengah Kecamatan
Jangkat. Pemilihan lokasi dilakukan secara (purposive). Penelitian telah
dilaksanakan pada bulan September 2022. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa:
(1) Kegiatan produksi kentang di Desa Pulau Tengah ini dimulai dengan proses
pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan berupa pemupukan dan
penyemprotan serta proses panen. Secara simultan semua variabel berpengaruh
nyata terhadap produksi kentang, sedangkan secara parsial faktor yang
berpengaruh terhadap produksi kentang adlaah luas lahan, benih, dan pupuk.
Sedangkan faktor yang tidak berpengaruh nyata terhadap produksi kentang adalah
tenaga kerja, pestisida, lama berusahatani, pengalaman berusahatani, dan alsintan.
(2) Rata-rata pendapatan yang diperoleh petani kentang lebih besar dibandingkan
dengan biaya produksi yang dikeluarkan yaitu sebesar Rp54.059.706,00 per
hektar musim tanam.

Kata Kunci: Faktor yang mempengaruhi, Produksi, Pendapatan, Petani kentang.
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Abstract

Potato production activities are one of the main sources of income in Pulau
Tengah Village, Jangkat District, Merangin Regency. The aims of this study were:
(1) o analyzing what factors influence potato production in Pulau Tengah
Village, Jangkat District, Merangin Regency. (2) to calculate the income of potato
farmers on the effect of potato production in Pulau Tengah Village, Jangkat
District, Merangin Regency. The study is located in Pulau Tengah Village,
Jangkat District. Location selection is done purposively. The study was conducted
in September 2022. The results of this study indicate that: (1) Potato production
activity in Pulau Tengah Village begins with land processing, Planting,
maintenance of the fertilization and spraying as well as the harvesting process.
Simultaneously all variables have a significant effect on potato production, while
partially the factors that effect potato production are land area, seeds, dan
fertilizers. While the factors did not significantly effect potato production were
labor, pesticides, length experience, and agricultural machinery. (2) the average
income earned by potato farmers is greater than the production costs incurred,
which is Rp. 54.059.706 per hectare of growing season.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keberadaan sektor pertanian di Indonesia saat ini telah menjadi sektor
penting yang harus diperhatikan perkembangannya terbukti karena sektor
pertanian telah mampu memperbaiki taraf hidup masyarakat pedesaan, meskipun
hal ini dalam penyebarannya belum merata. Sektor pertanian telah memberi
kontribusi yang positif untuk perekonomian Indonesia sehingga pertanian sudah
dianggap sebagai penggerak roda ekonomi nasional. Selain bertujuan untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat, sektor pertanian juga berguna untuk
mengdongkrak citra Indonesia di mata dunia (Fauzi, 2018).

Sasaran utama pembangunan pertanian itu adalah peningkatan produksi
pertanian dan pendapatan petani, bukan hal yang bisa dianggap kecil lagi terkait
dengan kegiatan pertanian. Hal ini tidak semerta-merta tanpa mendapatkan hasil
dan tujuan yang jelas, karena kegiatan disektor pertanian diusahakan agar dapat
berjalan lancar dengan peningkatan hasil produksi yang kemudian diharapkan
dapat memperbaiki pendapatan, taraf hidup petani, maupun dapat memperluas
lapangan pekerjaan bagi golongan masyarakat yang kebutuhan hidupnya masih
tergantung pada sektor pertanian (Septiadi dan Nursan, 2020).

Salah satu potensi besar dari sektor pertanian yaitu tanaman hortikultura.
Tanaman hortikultura memiliki prospek pengembangan yang baik karena
memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan juga dalam persaingan dalam lingkup
pasar terbuka secara lebar, tanaman hortikultura bisa menjadi salah satu cara
untuk meningkatkan potensi di sektor pertanian karena tanaman itu sendiri
memiliki tingkat permintaan yang sangat tinggi baik dari dalam negeri maupun
melakukan ekspor keluar negeri (Lihiang dkk, 2022).

Kepentingan saat ini untuk mengoptimalkan potensi dan prospek dari
tanaman hortikultura diperlukan arahan dan kebijakan pengembangan secara
keseluruhan serta penyediaan sarana dan prasarana pemangku kepentingan

(stakeholders) sangat penting sehingga kegiatan maksimal dan terpadu melalui
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pengembangan kawasan agribisnis, ketersediaan (supply chain management),
penerapan budidaya sesuai dengan SOP vyang berlaku, serta investasi dan
pengembangan kelembagaan usaha khususnya untuk tanaman hortikultura.
(Pitaloka, 2020).

Tanaman sayuran adalah salah satu tanaman hortikultura yang telah banyak
dimanfaatkan sebagai makanan pokok baik itu sebagai bahan pangan, dikonsumsi
dalam bentuk segar (fress) maupun diolah menjadi suatu produk. Tanaman
sayuran bisa dibudidayakan dan memiliki manfaat dan gizi yang tinggi, hal ini
yang menyebabkan tingkat permintaan konsumen terus berfluktuatif tergantung
dari apakah tanaman tersebut saat ini memang dapat memenuhi kebutuhan bagi
masyarakat atau tidak baik secara kebutuhan pangan maupun untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat. Salah satu tanaman sayuran yang memiliki banyak
manfaat yaitu tanaman kentang (Wiryono, 2019).

Kentang merupakan tanaman hortikultura yang memiliki prospek yang
menguntungkan jika bisa dikelola secara baik. Sudah kita ketahui bahwa kentang
memiliki gizi, vitamin dan manfaat yang tinggi, selain itu sebagai tanaman
sayuran kandungan karbohidrat pada kentang juga jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan tanaman pangan lainnya seperti jagung ataupun gandum, hal ini juga yang
menyebabkan kentang saat ini dipilih sebagai alternatif yang mampu
mensubsitusikan kebutuhan pokok masyarakat (Rahmah dan Wulandari, 2020).

Terutama jika dilihat dari pola konsumsi masyarakat perkotaan yang banyak
memilih menggunakan kentang sebagai bahan baku untuk dijadikan makanan,
dapat terlihat juga pada beberapa restoran dan tempat makan siap saji yang
menggunakan kentang sebagai bahan utamanya. Berbagai pernyataan dan
kenyataan tersebut mampu menegaskan bahwa banyaknya kebutuhkan masyarakat
terhadap kentang yang harus terpenuhi. Agar lebih jelasnya terkait perkembangan
produksi sayuran di indonesia untuk tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 dapat
dilihat pada Tabel 1.1. berikut ini.
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Tabel 1.1. Perkembangan Produksi Sayuran di Indonesia Tahun 2019-2021

No  Tahun Bawang Merah Cabai Kentang Kubis Wortel
(ton) (ton) (ton) (ton) (ton)
1. 2019 1.580.247 1.214.419 1.314.657 1.413.060 674.634
2. 2020 1.815.445 1.206.768 1.284.773  1.406.985 650.858
3. 2021 2.004.590 1.360.571 1.361.064 1.434.670 720.090
Jumlah 5.400.282 3.781.758 3.960.494 4.254.715 2.045.582
Rata-Rata 1.800.094 1.260.586 1.320.164 1.418.238 681.860

Sumber: Badan Pusat Statistik Tahun 2021.

Data pada Tabel 1.1. menunjukan bahwa tanaman kentang tergolong kedalam
tanaman sayuran unggulan dengan tingkat perkembangan dan produksi yang
menempati urutan ketiga diantara tanaman lainnya. Selama jarak waktu 2019
hingga saat ini produksi kentang terus mengalami fluktuasi yang diakibatkan oleh
beberapa faktor seperti perubahan luas areal lahan dan biasanya juga disebabkan
oleh faktor iklim dan cuaca di wilayah tersebut.

Melihat fenomena yang terjadi pada saat ini, pendapatan yang besar dalam
ekonomi tidak bermakna bila didapatkan dengan pencurahan biaya produksi
dengan jumlah yang besar pula. Pilihan dan keputuan yang diambil petani adalah
bagaimana kegiatannya itu memperoleh rasio atau selisih yang cukup besar antara
pendapatan yang diterima dibandingkan dengan total biaya yang dikeluarkan
selama kegiatan produksi berlangsung dengan harus mengupayakan agar lebih
menguntungkan dan mendapatkan hasil produksi yang maksimal sehingga p
pendapatan petani menjadi meningkat dan tentu itu juga ikut berpengaruh
terhadap meningkatnya kesejahteraan petani tersebut (Aninda dkk, 2019).

Produksi saat ini ditentukan oleh kualitas dan kuantitas kentang yang
dihasilkan dari penggunaan input produksi. Jika bicara terkait produksi pertanian,
maka tak lepas dari hukum kenaikan hasil yang berkurang (The Law of
Deminishing Return). Pemilikan modal yang terbatas serta kurang nya kegunaan
teknologi dan edukasi terkait pensortiran kentang dengan kualitas yang baik
menyebabkan alasan produktivitas menjadi rendah. Penggunaan input yang sulit
dijaga konsistensi kualitasnya walaupun input relatif stabil dan terjangkau tentu
tetap saja akan menimbulkan biaya produksi yang tinggi (Deras dan Sinulingga,
2021).
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Provinsi Jambi merupakan salah satu provinsi yang penduduknya sebagian
besar menggantungkan hidup dari hasil pertanian. Hal ini menjadi salah satu
alasan kenapa produktivitas dari hasil pertanian harus terus ditingkatkan terutama
untuk komoditi kentang. Pertanian menjadi sektor yang sangat strategis di
provinsi jambi karena potensi dari sumberdaya pertanian yang sangat melimpah di
wilayah ini terutama lebih ditekankan kepada usahatani hortikultura.

Provinsi Jambi menjadi salah satu daerah penghasil kentang dengan
kontribusi angka yang tinggi terhadap produksi kentang di Indonesia tepatnya
pada tahun 2019. Peningkatan jumlah permintaan terhadap produksi kentang yang
diinginkan membuat provinsi jambi harus lebih giat dalam usaha meningkatkan
serta mengoptimalisasikan produksi kentang. Keterangan data produksi kentang di
provinsi jambi untuk tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 69.259,6 ton, yaitu pada tahun 2020.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi Tahun 2021,
terdapat 3 wilayah penghasil kentang yaitu Kabupaten Kerinci, Kabupaten
Merangin, dan Kota Sungai Penuh. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel
1.2. berikut ini.

Tabel 1.2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Kentang Kabupaten/Kota di
Provinsi Jambi Tahun 2021

No  Kabupaten/Kota Luas Panen Produksi Produktivitas
(ha) (ton) (ton/ha)
1. Kerinci 3.483 63.862,1 18,33
2. Merangin 282 5.277,5 21,28
3. Kota Sungai Penuh 20 120,0 6,00
Jumlah 3.785 69.259,6 18,29

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi Tahun 2021.

Pada Tabel 1.2. dapat terlihat data diatas menujukan bahwa Kabupaten
Merangin walaupun luas lahan terbesar adalah Kabupaten Kerinci, namun saat ini
Kabupaten Merangin memiliki tingkat produktivitas kentang tertinggi dengan

mencapai angka 21,28 ton/ha.
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Sentra produksi kentang yang berada di Kabupaten Merangin saat ini terdapat
di 3 Kecamatan yakni Kecamatan Jangkat, Kecamatan Lembah Masurai, dan
Kecamatan Jangkat Timur. Melihat dari ketiga wilayah kecamatan tersebut
Kecamatan Jangkat lah yang lebih memiliki potensi terluas dengan produksi
tertingi jika dibandingkan dengan kecamatan lainnya Agar lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 1.3. berikut ini.

Tabel 1.3. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Kentang di Kabupaten
Merangin Menurut Data Kecamatan Tahun 2021

No Kecamatan Luas Panen Produksi Produktivitas
(ha) (ton) (ton/ha)
1. Jangkat 125 2.067,5 16,54
2. Jangkat Timur 110 2.185,0 19,86
3. Lembah Masurai 47 1.025,0 21,80
Jumlah 282 5.277,5 18,71

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Merangin Tahun 2021.

Pada Tabel 1.3. dapat terlihat bahwa Kecamatan Jangkat menjadi lokasi atau
Kecamatan terluas dan memberikan kontribusi sebagai penghasil produksi
kentang terbesar di Kabupaten Merangin, Kecamatan Jangkat di tahun 2021
memiliki luas lahan kentang sebesar 125 ha dengan hasil produksi yang mencapai
2.067,5 ton namun pada fakta data tabel tersebut menujukan bahwa tingkat
produktivitas kentang di Kecamatan Jangkat menurun atau bahkan menjadi yang
terendah jika dibandingkan dengan dua Kecamatan lainya yang hanya menginjak
angka 16,54 ton/ha lahan saja. Menariknya daerah Jangkat ini adalah daerah ini
disebut sebut sebagai daerah yang memiliki kandungan “emas” yang sangat besar
dengan hasil kentang itu sendiri di “ekspor” ke kota-kota besar di indonesia,
bahkan kentang dari Jangkat ini menjadi salah satu pemasok terbesar untuk kota
Jakarta atau Jabodetabek namun hal ini bukan menjadikan alasan karena
permasalahan yang tengah dihadapi oleh petani kentang di jangkat tetap
mengeluarkan biaya produksi yang tinggi, tentu hal ini menjadi permasalahan
yang saat ini dikeluhkan oleh para petani kentang di Desa Pulau Tengah.
Tingginya angka produksi tidak selalu menjamin bahwa daerah tersebut memiliki
tingkat produktivitas yang tinggi pula, banyak faktor yang menjadi penghambat
tingkat produktivitas kentang, hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian di daerah tersebut.
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terkait “Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi
dan pendapatan petani kentang (Solanum tuberosum L.) di Desa Pulau Tengah,
Kecamatan Jangkat, Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi” sebagai acuan awal
dalam melakukan pengembangan dan pengoptimalisasian penggunaan input
produksi kentang yang mana hasilnya tentu jelas memiliki prospek jangka panjang
dan jumlah permintaan yang lebih tinggi dan dapat memberikan kontribusi yang
besar dalam menghadapi persaingan usaha di masa sekarang jika di kelola secara
baik, tepat dan efisien.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas adapun rumusan masalah yang dikaji pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat produksi kentang di Desa
Pulau Tengah Kecamatan Jangkat Kabupaten Merangin?
2. Berapakah pendapatan petani dari hasil produksi kentang di Desa Pulau
Tengah Kecamatan Jangkat Kabupaten Merangin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas adapun tujuan yang
akan dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis apa saja faktor yang mempengaruhi produksi kentang di Desa
Pulau Tengah Kecamatan Jangkat Kabupaten Merangin.
2. Menghitung pendapatan petani kentang terhadap pengaruh hasil produksi
kentang di Desa Pulau Tengah Kecamatan Jangkat Kabupaten Merangin.
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Adapun kegunaan yang di dapatkan dengan melakukan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagi peneliti dan penulis, hal ini sangat bermanfaat dalam menambah ilmu
dan pengalaman serta mengetahui secara jelas kondisi lingkup produksi
tanaman kentang di daerah Desa Pulau Tengah Kecamatan Jangkat selama
proses penelitian dilaksanakan.

2. Bagi masyarakat bisa sebagai bahan kajian pustaka terkait dengan
permasalahan faktor-faktor dan melakukan pengotimalisasian produksi
kentang di Desa Pulau Tengah Kecamatan Jangkat agar menjadi lebih efisien
dan berjalan dengan baik.

3. Sebagai rekomendasi dan upaya yang bisa dipertimbangkan oleh pemerintah
setempat terkait bagaimana hasil dari produksi kentang ini dapat di tindak
lanjuti secara maksimal dengan melakukan kegiatan pemasaran yang jelas
menjamin pendapatan dan kesejahteraan bagi petani kentang di Desa Pulau

Tengah Kecamatan Jangkat.
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